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ABSTRACT

Dewi Suriyanti. 2012. Improving the first Year Students’ Activities and Learning
Achievement in Math through Guided Task Method at SMA Negeri 1 Kubung
Kabupaten Solok. Thesis, Graduate Program of Padang State University.

This research was conducted based on the students” low activities and
achievement in leaming at SMA Negeri 1 Kubung especially those who were in class
Xy (first year group h). Therefore, the researcher tried to improve the students’
activities and learning achievement by using guided task method. This research was
aimed at describing the process of improving the first year students’ activities and
learning achievement in Math at SMA Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok through
guided task method.

This was a classroom action research which was conducted in two cycles, in
which each cycle consisted of planning, acting, observing and reflecting. The subject
of this research was the first year students in group h (class X;) of SMA Negeri |
Kubung Kabupaten Solok consisting of 30 students. The subject was chosen based on
their daily test in the previous year. The data of this research was in the form of the
students” activities and the students’ learning achievement. In collecting the data, the
researcher used observation sheet and a test. The data gotten then was analyzed by
using descriptive statistic analysis.

The result of the research showed that there was an improvement on the
students’ activities and learning achievement from the first cycle to the second cycle.
The students” activities in paying attention to the teacher’s explanation, answering
questions. asking related questions, participating actively in completing the Student
Worksheet, reading the Student Worksheet and textbook, taking note and drawing
conclusion improved. The students’ learning achievement improved from 50% in the
first cycle into 79% in the second cycle. From the result of the research, it can be
concluded that the use of guided task method can improve the students’ activities and
learning achievement in Math,



ABSTRAK

Dewi Suriyanti. 2012. “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X; SMA Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok Melalui Metode
Latihan Terbimbing”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang. '

Penelitian ini bertitik tolak dari rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas X, SMA Negeri | Kubung Kabupaten Solok. Untuk itu perlu dilakukan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui metode latihan terbimbing.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa kelas X, SMA Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok
melalui latihan terbimbing. Subjek penelitian adalah siswa kelas X, SMA Negeri |
Kubung Kabupaten Solok yang berjumlah 30 orang. Pemilihan subjek penelitian
didasarkan pada hasil ulangan harian pada tahun sebelumnya.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap Perencanaan
(planning), Tindakan (acting), Pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Subjek penelitian adalah siswa kelas X;, SMA Negeri | Kubung Kabupaten Solok
tahun pelajaran 2011/2012. Data dalam penelitian ini data aktivitas dan tes hasil
belajar siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar obesrvasi dan tes hasil
belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk
melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
siswa dari siklus | ke siklus II, seperti peningkatan aktivitas siswa dalam
memperhatikan uraian guru, menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan
yang relevan, berpartisipasi aktif dalam mengerjakan LKS, membaca LKS dan
buku paket, dan mencatat materi dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari 50% pada siklus
[ menjadi 79% pada siklus Il. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran dengan metode latihan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika sisawa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru mempunyai tugas utama menyelenggarakan kagiata
pembelajaran di dalam kelas. Dalam kegiatan penabatg seorang guru
dituntut untuk dapat memotivasi siswa belajar dangktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Guru dalam proses pegjalbeh hendaknya tidak
menuntut hasil belajar siswa tetapi memperhatikaosgs belajar yang
dilakukan oleh siswa. Proses pembelajaran siswa bkghasil apabila guru
memahami metode dan teknik pembelajaran yang tesatai dengan tujuan
yang hendak dicapai.

Suatu proses pembelajaran dianggap baik atau salsdsla pelajar
mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Depdikn@@3(21) merumuskan
bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah sebagkit:

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarigikgulan

2. Mengembangkan aktivitas yang kreatif yang melibatkaajinasi
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran diverge
intuisi, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dmngaerta
mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan.

4. Mengembangkan kemampuan secara lisan, catatarral@dnajau
bentuk lainnya

Untuk membantu siswa dalam menguasai matematikdy psaha

maksimal agar tujuan pembelajaran matematika digreapai seperti yang

diharapkan. Salah satu usaha yang dapat dilakulkdamd pembelajaran



matematika adalah guru seharusnya dapat memilindamggunakan metode
pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dapat mesajean tugas
matematika dengan baik.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematigaipakan
aspek kemampuan yang harus dimiliki siswa. Kemampusiswa
menyelesaikan soal matematika pada latihan dargameiharian merupakan
syarat untuk menguasai aspek-aspek lain. Hasil jabelaiswa, juga
mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam propembelajaran
matematika. Jika kemampuan menyelesikan latihadatenmaka siswa akan
sulit untuk menjawab tes atau ulangan harian, yakgn mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa. Misalnya pada metgika matematika. Hal ini
terjadi karena siswa tidak paham dalam menentubagkbh atau prosedur
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Kadedna itu kemampuan
siswa menyelesaikan latihan dan ulangan harianmadilea menjadi hal yang
harus mendapat perhatian utama para guru matematika

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajagnmatika, hasil
belajar matematika sangat rendah, hal ini disebabdd@h metode yang
digunakan penulis selama ini dalam pembelajaraih ldidominasi oleh guru.
Disadari atau tidak, seringkali guru bersifat d&i dimana interaksi dalam
pembelajaran berlangsung satu arah, sehingga dgiékemdisikan sebagai
penerima saja. Siswa hanya mendengarkan kemudiacata¢ informasi yang
disampaikan guru. Siswa lebih sering menerima fesge dari peneliti,

sehingga pembelajaran belum bermakna, dan akibatisyea tidak mampu



mengerjakan latihan yang diberikan kepadanya, igdsivbelajar siswa yang
juga rendah karena aktivitas siswa hanya terbapada mendengar, mencatat
dan mengerjakan soal, jika dibiarkan akan mengéialbasiswa menjadi pasif
dalam belajar bahkan dapat menghilangkan motivalsijdr matematika pada
umumnya.

Agar hasil belajar yang telah dicapai siswa dapaerfaiki dan
ditingkatkan sesuai dengan kemampuan siswa maka lmrus bisa mencari
solusi terhadap masalah yang dijumpai. Latihan irtdsing mempunyai
peranan yang menentukan dalam pelajaran matem#té@na siswa perlu
dibimbing secara teratur dalam mengerjakan tugagaieharapan siswa lebih
mudah memahami materi yang diberikan guru. Memhbarikatihan dan
menyelesaikan soal secara berkelompok, ternyatambdbpat meningkatkan
hasil belajar matematika sesuai yang peneliti HamapOleh sebab itu, pada
semester Il tahun pelajaran 2011/2012 pada SMA édeubung, peneliti
merencanakan perbaikan mutu pembelajaran matenagikgan memberikan
latihan terbimbing. Ini merupakan latihan yang diken kepada siswa, pada
saat siswa mendapatkan hambatan dalam mengerjadas atau latihan, guru
memberikan arahan atau langkah-langkah yang akeanakan.

Memberikan latihan terbimbing pada siswa dalam jaelamatematika
sangat diperlukan, terutama membantu siswa dalamyetesaikan sesuatu
permasalahan. Latihan atau tugas yang dikerjalsavasianpa bimbingan akan
memperlihatkan hasil yang kurang memuaskan. Séteyglhal yang penting

bagi siswa adalah aktif dalam pembelajaran mat&masupaya lebih



menyenangi pelajaran matematika dengan baik. Ndatoasarkan kenyataan
di lapangan menunjukkan kondisi lain. Hasil belaj@tematika yang dicapai
siswa dalam ulangan harian, juga rendah. Lebih5(# siswa mendapatkan
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKMyang ditetapkan di SMA
Negeri | Kubung yaitu 75. Terutama pada Kompeté&assar menggunakan
prinsip logika matematika yang berkaitan dengamymgan majemuk dan
pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulengah indikator; (1)
Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataagjerme berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikas2)(menentukan ingkaran atau
negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk ukgsij, disjungsi,
implikasi, dan biimplikasi, (3) menentukan konvers/ers, dan kontraposisi
dari pernyataan berbentuk implikasi beserta nila@bdnarannya, (4)
menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari quettuyataan berkuantor, (5)
memeriksa atau membuktikan kesetaraan antara dogap@an majemuk atau
pernyataan berkuantor, (6) menyelidiki apakah systnyataan majemuk
merupakan tautologi, kontradiksi, bukan tautol@gau bukan kontradiksi, (7)
menentukan kesimpulan dari beberapa premis yargrikiém dengan prinsip
modus ponens, modus tollens, dan silogisme. Sakthh sontoh soal
matematika yang dianggap sulit bagi siswa pada rmabgika adalah
"Buktikan dengan tabel kebenaran bahwa [(pv(Q)]=[(pvqg)]L (pVvr

)] ?. Pada soal ini siswa harus bisa membuktilesetaran antara pernyataan
[(pVv (gl r)] dengan pernyataan [(p v g))( p v r)], yaitu dengan membuat

masin-masing  tabel kebenaran dari kedua pernyataddasil



akhir dari kedua tabel kebenaran merupakan hasil ldadua pernyataan
tersebut, apakah setara atau tidak setara. Soaianggap sulit bagi siswa
karena siswa terbiasa dengan soal yang sederhalaa, jawaban soal dirasa
agak panjang, maka siswa beranggapan soal sepaidisdsulit.

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematgiswa pada umumnya
di SMA Negeri | Kubung, pada Tabel 1 dapat dilihasil belajar matematika
siswa pada Ulangan Harian | (UH ) semester genap.

Tabel 1. Jumlah Siswa yang Tuntas Berdasarkan Ulayan Harian |
Untuk Materi Logika Kelas X SMA Negeri | Kubung

Rata-rata Nilai Ulangan Jumlah Siswa
Kelas Harian | Tidak Tuntas Tuntas
Xi 70,53 50 i
Xg 69,23 20 10
Xh 69,38 13 17

Sumber: Wakil kurikulum SMA Negeri | Kubung

Dari tabel di atas terlihat masih banyak siswa yaitgjnya di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75.
Permasalahan di atas menunjukkan adanya kesenjantma realita di lapangan
dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikiarelpgetidak ingin hal ini
terus berlanjut, sehingga peneliti berusaha menyaieode pembelajaran kearah
yang lebih menarik dan bermakna agar siswa ter@mtiuntuk lebih aktif dan
percaya diri melalui pemberian tugas yang menantdg merangsang serta
menyenangkan. Pemberian tugas secara teratur damheéeng diharapkan dapat

menambah motivasi belajar siswa, karena siswa



dibimbing dan diarahkan dalam mengerjakan tugasg ydiberikan guru
dengan pemberian tugas secara terbimbing, siswaagtikan lebih aktif dan
kreatif sehingga suasana belajar menyenangkan dambiasakan siswa
terlatih untuk mengulang materi pelajaran di runidmampuan yang dimiliki
agar siswa terlatih berpikir kritis, giat dan rajelajar, serta menumbuhkan
percaya diri yang dimiliki dan dapat mempengarusihbelajar siswa secara
optimal.

Berdasarkan alasan di atas peneliti mencoba merkitleany aktivitas
pembelajaran siswa pada kelas, Xehingga diharapkan hasil belajarnya
meningkat. Maka dari itu, peneliti melakukan Pdreeli Tindakan Kelas (PTK)
dengan penerapan metode pembelajaran latihan tarigmpada proses

pembelajaran matematika.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, amdpat

didefenisikan beberapa masalah dalam pembelajasdenmatika di kelas X

SMA Negeri | Kubung adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika madgihang, karena
aktivitas siswa hanya terbatas kepada mendengamcata, dan
mengerjakan soal.

2. Siswa sering mengerjakan latihan dengan mencordgthah temannya,
karena siswa mengalami kesulitan dalam memahamogkn matematika

yang di berikan secara individu.



3. Siswa banyak yang tidak menyelesaikan latihan ydibgrikan, karena
siswa cenderung bingung untuk memulai penyelesaalh siswa kesulitan
dalam menentukan langkah atau prosedur yang akgunakan dalam
menyelesaikan soal, siswa kurang memiliki pengetahdasar operasi
hitung yang diterapkan dalam langkah penyelesaiah s

4. Metode yang digunakan guru belum melibatkan sisata, metode yang
digunakan hanya terpusat pada guru sebagai sumdélejarb dengan
menggunakan metode konvensional.

5. Hasil belajar matematika siswa belum memuaskarenkarsiswa belum

mampu menyelesaikan soal secara sempurna.

C. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya cakupan permasalahan yang
teridentifikasi, maka perlu dibatasi masalah yakagn diteliti, yaitu:
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar maiéra dilihat pada hasil

tes yang dilakukan setiap akhir siklus.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telamdkakan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar Matemadikwa kelas X SMA

Negeri | Kubung melalui latihan terbimbing.



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Matematika asié®#las X SMA

Negeri | Kubung melalui latihan terbimbing.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuzalifen ini adalah
untuk:
1. Mendeskripsikan Peningkatan aktivitas belajar sidwetas % SMA Negeri
| Kubung melalui latihan terbimbing.
2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar materaaikwa kelas XSMA

Negeri | Kubung melalui latihan terbimbing.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Bahan pertimbangan bagi guru di SMA Negeri | Kubumjuk memilih
metode mengajar yang sekiranya dapat menciptakasasa belajar yang
lebih menarik bagi siswa.

2. Sebagai bahan tambahan ilmu bagi peneliti lainnyangy berminat
melanjutkan penelitian dengan metode latihan teslmm

3. Sebagai masukan bagi sekolah di SMA Negeri | Kuhumtgk menentukan

model pembelajaran yang baik dalam rangka menikgkanutu

pembelajaran di sekolah terutama untuk matematika.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg menggunakan
metode latihan terbimbing kelas, ¥MA Negeri | Kubung tahun pelajaran
2011/2012. Setelah melaksanakan penelitian, betdasdasil observasi dan
hasil refleksi yang telah dilakukan selama peraglitdapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penggunaan metode latihan terbimbing dapat mentkeykaaktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran matematika dsk§/&MANegeri |
Kubung tahun pelajaran 2011/2012. Ini dapat dildei meningkatnya
aktivitas siswa mengajukan pertanyaan dalam didkelsis, menjawab
pertanyaan dari guru maupun dari temannya, memidehauraian
guru, mengajukan pertanyaan yang relevan kepadg gquengerjakan
LKS, membaca LKS dan buku paket, dan aktivitas ragtcdan
membuat rangkuman.

2. Penggunaan metode latihan terbimbing dalam penaaiaj dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajanatematika di

kelas % SMA Negeri | Kubung tahun pelajaran 2011/2012.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakamat diketahui
bahwa pembelajaran dengan metode latihan terbimtukgp efektif untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, nkeugan menggunakan
metode latihan terbimbing adalah siswa terlibatugiaproses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memahami materi dengan |epat dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metaéan terbimbing
yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mesaykan tugas yang
diberikan guru, dapat saling berinteraksi antasavgidengan guru dan siswa
dengan siswa.

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada lgebahwa untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa malpembelajaran
matematika, dapat menggunakan metode latihan tbibgn Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang diangdjapleh siswa untuk itu
guru sebagai salah satu komponen dalam proses |[sganBe perlu
menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang kofidaugar siswa bisa lebih
nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Metode latilb@rimbing bisa
dijadikan salah satu alternatif guna meningkatkkiivitas, dan hasil belajar
siswa

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukaragaeheliti bahwa
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembetajam@eriu

menggunakan metode latihan terbimbing. Dengan damikapat disimpulkan
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bahwa metode latihan terbimbing dapat dijadikaragabsalah satu alternatif
untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas dasil Hzelajar matematika

siswa.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengakan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Agar siswa dapat membiasakan belajar secara maddiri dapat
memecahkan masalah matematika siswa dengan carggumakan
metode latihan terbimbing.

2. Catatan lapangan, rekaman video, harus menjadi ajerb
pembelajaran pada siklus brikutnya.

3. Guru harus betul-betul memahami dan menguasai metathan

terbimbing sebelum melaksanakan di kelas.
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